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ABSTRACT 

 
Galih Village, Pasuruanfaces challenges in managing animal manure waste generated from intensive livestock 
farming activities. This waste, if not managed properly, can cause environmental pollution and negatively impact 
the local community's health. However, manure waste also has great potential to be processed into economically 
valuable compost fertiliser, thereby supporting sustainable agriculture and increasing community income. The 
Sustainable Compost Bank (Bakol) programme initiated by PT Tirta Investama Aqua Keboncandi Plant aims to 
increase the capacity of the Galih Village community to manage animal waste. The programme includes training 
on effective composting techniques and the use of compost banks. Through this programme, the community can 
turn waste, initially considered a problem, into a valuable resource from an economic and environmental 
perspective. The results of this training are also expected to reduce environmental pollution, improve soil quality, 
and provide an additional source of income for the community. Thus, Galih Village is expected to become a model 
for other villages regarding sustainable waste management and contribute to local economic development. The 
programme demonstrates how the right intervention can benefit the community and the environment. 
 
Keywords: bakol, compost, sustainability. 
 

ABSTRAK 
 

Desa Galih, Pasuruan menghadapi tantangan dalam pengelolaan limbah kotoran hewan yang dihasilkan dari 
kegiatan peternakan yang intensif. Limbah ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat menyebabkan pencemaran 
lingkungan dan berdampak negatif pada kesehatan masyarakat setempat. Namun, limbah kotoran hewan juga 
memiliki potensi besar untuk diolah menjadi pupuk kompos yang bernilai ekonomi, sehingga dapat mendukung 
pertanian berkelanjutan dan meningkatkan pendapatan masyarakat. Program Bank Kompos Lestari (Bakol) yang 
diinisiasi oleh PT Tirta Investama Aqua Keboncandi Plant bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat 
Desa Galih dalam pengelolaan limbah kotoran hewan. Program ini meliputi pelatihan teknik pembuatan kompos 
yang efektif serta pemanfaatan bank kompos. Melalui program ini, diharapkan masyarakat dapat mengubah limbah 
yang awalnya dianggap sebagai masalah menjadi sumber daya yang bernilai tinggi, baik dari segi ekonomi maupun 
lingkungan. Hasil dari pelatihan ini juga diharapkan dapat mengurangi pencemaran lingkungan, meningkatkan 
kualitas tanah, dan memberikan sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat. Dengan demikian, Desa Galih 
diharapkan dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam hal pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan 
berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal. Program ini menunjukkan bagaimana intervensi yang tepat dapat 
menciptakan manfaat ganda bagi masyarakat dan lingkungan. 
 
Kata kunci: bakol, kompos, keberlanjutan. 
 
PENDAHULUAN 

Pengelolaan limbah, khususnya limbah 
kotoran hewan, menjadi isu yang semakin men-
desak dalam konteks pembangunan berkelanjut-
an. Desa Galih, yang terletak di Kecamatan 

Pasrepan, Kabupaten Pasuruan, merupakan sa-
lah satu wilayah yang sebagian besar pendu-
duknya mengandalkan peternakan sebagai mata 
pencaharian. Seiring dengan peningkatan popu-
lasi ternak, mengakibatkan pertambahan limbah 
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kotoran yang sangat signifikan sehingga menim-
bulkan berbagai permasalahan serius bagi 
lingkungan dan kesehatan masyarakat. 

 

 
Sumber: Google Map, 2024 

Gambar 1 
Wilayah Administrasi Kecamatan Pasrepan 

 
Gambar 1 menunjukkan wilayah Keca-

matan Pasrepan termasuk di dalamnya adalah 
Desa Galih yang menjadi fokus utama program 
pemberdayaan masyarakat untuk pengelolaan 
limbah kotoran ternak berkelanjutan. 

Gambar 2 memperlihatkan populasi ter-
nak yang tinggi di Kecamatan Pasrepan, teruta-
ma sapi potong dan sapi perah, yang meng-
hasilkan limbah dalam jumlah besar. Limbah ini 

membutuhkan pengelolaan yang baik untuk 
mencegah dampak negatif terhadap lingkungan. 
Limbah kotoran hewan yang tidak dikelola de-
ngan baik menyebabkan pencemaran air, tanah, 
dan udara. Kandungan nitrogen dan fosfor dalam 
limbah memicu eutrofikasi, mencemari sumber 
air serta mengancam ekosistem akuatik 
(Maylanda et al., 2024). Selain itu, gas metana 
dan amonia hasil proses dekomposisi anaerobik 
limbah berkontribusi besar pada pemanasan glo-
bal (Igwebuike & Oyegoke, 2024), menim-
bulkan hujan asam serta polusi (Mostafa et al., 
2020). Di Indonesia, sistem pengelolaan yang 
belum optimal, terutama di sentra peternakan, 
menimbulkan beberap penyakit pada manusia di 
antaranya diare, leptospirosis, dan infeksi sa-
luran pernapasan (Antari et al., 2024), sehingga 
dibutuhkan upaya serius untuk mengelola lim-
bah kotoran hewan secara efektif.  

Meskipun demikian, limbah kotoran he-
wan sebenarnya menyimpan potensi ekonomi 
yang besar (Eftaxias et al., 2024). Pengelolaan 
limbah menjadi kompos merupakan solusi efek-
tif untuk mengurangi pencemaran (Sampat et al., 
2021) dan meningkatkan kesejahteraan masya-
rakat (Manea et al., 2024). Pupuk kompos kaya 
akan unsur hara makro dan mikro esensial bagi 
tanaman, serta memperbaiki struktur tanah, 
drainase, dan kemampuan tanah menahan air 
(Astuti et al., 2023), dan meningkatkan hasil 
panen secara signifikan (Arini, 2022) . 

 

 
Sumber: BPS, 2023 

Gambar 1 
Tabel Jumlah Ternak pada Rumah Tangga Usaha Pertanian Menurut Kecamatan di 

Kabupaten Pasuruan (ekor) per Mei 2023 
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Berdasarkan permasalahan dan potensi 
besar yang belum sepenuhnya dimanfaatkan ma-
ka PT Tirta Investama Aqua Keboncandi melalui 
program bank kompos lestari berinisiatif untuk 
mengembangkan sistem pengelolaan limbah 
yang berkelanjutan. Program ini tidak hanya ber-
fokus pada pengurangan limbah tetapi juga me-
nawarkan peluang ekonomi dengan memberikan 
pelatihan yang diperlukan kepada masyarakat, 
sehingga mereka dapat mengubah limbah terse-
but menjadi pupuk kompos yang berkualitas 
tinggi. Pelatihan yang diberikan meliputi teknik-
teknik pembuatan kompos yang efisien dan efek-
tif, serta manajemen pengelolaan bank kompos 
yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat 
Desa Galih.  

Melalui program pelatihan dan pember-
dayaan ini, diharapkan masyarakat Desa Galih 
dapat menjadi pelopor dalam pengelolaan lim-
bah kotoran hewan berkelanjutan yang dapat 
diadopsi oleh desa-desa lain di sekitar Pasrepan 
sekaligus sebagai langkah konkret yang mengga-
bungkan solusi lingkungan dan ekonomi yang 
mampu menjadikan Desa Galih sebagai model 
desa dengan kemampuan pengelolaan limbah 
yang efektif.  

 
 

METODE PELAKSANAAN 
Program pembuatan kompos untuk warga 

di Desa Galih, Kecamatan Pasrepan, Kabupaten 
Pasuruan, yang memanfaatkan limbah organik 
yang dihasilkan oleh warga, terdiri atas beberapa 
tahapan yang perlu dilakukan secara terstruktur 
dan melibatkan partisipasi masyarakat yang 
meliputi: 1. Tahap persiapan, yang mencakup 
penyusunan rencana kegiatan, persiapan materi, 
koordinasi dengan PT Tirta Investama Aqua 
Keboncandi Plant, dan perwakilan pemerintah 
setempat, serta persiapan alat, bahan, dan for-
mulir untuk observasi dan evaluasi melalui 
kuesioner; 2. Tahap pelaksanaan yang melibat-
kan penyampaian materi mengenai cara 
pembuatan kompos dan manfaatnya bagi ling-
kungan, serta praktik langsung dalam proses 
pembuatan, pengemasan, pendistribusian kom-
pos. Pada tahap ini juga dilaksanakan pemba-
ngunan bank kompos lestari yang dibuat sebagai 
tempat untuk penampungan dari kompos yang 
sudah siap didistribusikan. Kegiatan ini dipandu 
oleh narasumber dari YSKI; 3. Tahap evaluasi, 
yang bertujuan menilai peningkatan pengetahu-
an dan keterampilan warga dalam mengolah 
sampah organik menjadi kompos, serta meng-
evaluasi program. Alur tahapan pelaksanaan 
pendampingan dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Sumber: Data Diolah, 2024 

Gambar 2 
Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian masyarakat "Pe-

ngembangan Produk Bernilai Tambah melalui 
Pemanfaatan Limbah kotoran hewan" di Desa 
Galih, Pasuruan telah dilaksanakan dengan me-
libatkan PT Tirta Investama Aqua Keboncandi 
Plant dan Yayasan Sekola Konang Indonesia 
sebagai mitra. Kegiatan ini berhasil mengha-
silkan pupuk kompos serta melibatkan kelompok 
masyarakat di Desa Galih untuk berpartisipasi 
aktif dalam pengelolaan limbah organik yaitu 
Kelompok Masyarakat Peduli Sungai (KMPS) 
Pranata Desa Galih dibentuk pada tahun 2022 
dengan tujuan menjaga sumber mata air Klakah 
yang mengaliri Kali Pucang dan Kali Jurang 
yang memprihatinkan, karena kesadaran ma-
syarakat untuk membuang sampah masih kurang 
sehingga aktifitas pembuangan sampah rumah 
tangga dan memandikan hewan ternak dilakukan 
di sepanjang aliran sungai 

Jadwal pelaksanaan program pelatihan 
pembuatan pupuk organik kompos dari kotoran 
ternak diadakan bersama kelompok tani sebagai 
mitra, dan disusun berdasarkan solusi yang telah 
direncanakan. Implementasi program meliputi 
beberapa tahapan yang diawali dengan sosialisa-
si mengenai program pupuk organik, dilanjutkan 
dengan penyuluhan tentang pembuatan pupuk 
organik kompos dari kotoran sapi, dimana peser-
ta menerima pembekalan teori melalui ceramah 
dan diskusi. Materi yang disampaikan mencakup 
pengertian dan jenis-jenis kotoran ternak beserta 
spesifikasinya, proses pengomposan, faktor-fak-
tor yang mempengaruhi pengomposan, tahapan 
pengomposan, kegiatan selama pengomposan, 
panen dan analisis kualitas kompos, serta proses 
penyaringan, pengemasan, penggunaan, dan pe-
masaran kompos. Tahapan berikutnya yaitu 
praktek langsung dalam pembuatan pupuk orga-
nik kompos menggunakan kotoran sapi dan ba-
han tambahan lainnya, dan diakhiri dengan 
evaluasi dan pendampingan lebih lanjut untuk 
memastikan keberhasilan program.  

Pengelolaan limbah ternak, khususnya 
kotoran padat dan air kencing, merupakan aspek 
penting dalam peternakan sapi potong. Selain 
sisa pakan, limbah ini dihasilkan dalam jumlah 
yang signifikan selama proses pemeliharaan. 
Setiap kilogram daging sapi yang dihasilkan 
berbanding lurus dengan produksi sekitar 25 kg 
kotoran padat. Volume limbah yang besar ini 
membuka peluang untuk dimanfaatkan sebagai 
bahan baku kompos, yang tidak hanya men-
dukung kelestarian lingkungan tetapi juga me-
miliki potensi ekonomi sebagai sumber pen-

dapatan tambahan bagi peternak. Sebagai ilus-
trasi, dalam proses penggemukan sapi dengan 
target Pertambahan Berat Badan Harian (PBBH) 
sebesar 0,5 kg, seekor sapi akan menghasilkan 
sekitar 12,5 kg kotoran setiap harinya. Dalam 
satu periode penggemukan selama enam bulan, 
dengan target pertambahan berat badan sebesar 
90 kg, seekor sapi potong dapat menghasilkan 
sekitar 2,2ton kotoran. Jika limbah ini diolah 
menjadi kompos, diperkirakan dapat diperoleh 
sekitar 1,5ton kompos per ekor sapi setiap enam 
bulan (Sjofjan, 2021). 
 

Tabel 1 
Tabel Perhitungan Potensi Pupuk dari 5691 

ekor 
 
Keterangan Kompos Padat Kompos Cair 
Jumlah Sapi 5.691 ekor 5.691 ekor
Produksi per 
sapi per 
periode

1,5 ton Setara dengan 1,5 
ton 

Jumlah 
Produksi per 
Tahun

17.073 ton 
(2 periode) 

13.658,4 liter 

Biaya 
Produksi per 
Ton/Liter

Rp 750.000 Rp1.250.000 

Harga Jual 
per 
Ton/Liter

Rp1.000.000 Rp 2.500/liter 

Keuntungan 
per 
Ton/Liter

Rp 250.000 Rp 750.000 

Total 
Keuntungan 
per Tahun

Rp4.268.250.000 Rp19.633.950.000

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 
 

Terlihat pada tabel 1, detail perhitungan 
potensi pupuk kompos dari 5.691 ekor sapi di 
Kecamatan Pasrepan (hasil sensus ternak Mei 
2023). Dengan jumlah sapi yang tersedia seba-
nyak 5.691 ekor dimana Setiap ekor sapi diper-
kirakan menghasilkan 1,5 ton kompos dalam 
satu periode penggemukan selama 6 bulan, 
sehingga total kompos dapat dihitung dengan 
menggunakan formula : jumlah sapi × kompos 
per ekor sapi (5.691 ekor×1,5 ton/sapi = 8.536,5 
ton). Jadi potensi pupuk kompos yang dapat 
dihasilkan adalah 8.536,5 ton dalam satu periode 
penggemukan selama 6 bulan. Potensi pupuk 
kompos yang dapat dihasilkan dalam satu tahun 
dari 5.691 ekor sapi di Kecamatan Pasrepan 
adalah sekitar 17.073 ton. 
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Tabel 2 
Tabel Perhitungan Potensi Pupuk dari   

1.138 Ekor 
 

Keterangan Kompos Padat Kompos Cair 
(Desa) 

Jumlah Sapi 
di Desa 
Galih 

1.138 ekor 1.138 ekor 

Produksi per 
Sapi per 
Periode 

1,5 ton |(800 liter total) 

Jumlah 
Produksi per 
Tahun 

3.414,6 ton (2 
periode) 

2.276,4 liter (2 
periode) 

Keuntungan 
per 
Ton/Liter 

Rp250.000 Rp750.000 

Total Potensi 
Pendapatan 
per Tahun 

Rp853.650.000 Rp2.560.950.000

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 

Tabel 2 menunjukkan perbandingan po-
tensi pendapatan dari pembuatan kompos padat 
dan cair di Desa Galih, berdasarkan asumsi 
bahwa jumlah ternak sapi di Desa Galih adalah 
20% dari jumlah sapi di Kecamatan Pasrepan. 

Potensi ekonomi yang dapat dihasilkan 
dari pengolahan kotoran sapi menjadi kompos 
padat dan cair di Desa Galih, jika jumlah ternak 
sapinya adalah 20% dari total sapi di Kecamatan 
Pasrepan, yaitu sebesar Rp. 853 juta jika diolah 
menjadi pupuk kompos padat dan Rp. 2,5M jika 
diolah menjadi pupuk cair (dengan asumsi harga 
tersebut di atas). 

Secara keseluruhan, program pengabdian 
masyarakat yang dilaksanakan di Desa Galih 
telah berhasil mencapai tujuan-tujuan yang dite-
tapkan. Pertama, program ini berhasil mengem-
bangkan produk bernilai tambah dari limbah 
organik melalui produksi pupuk kompos ber-
kualitas tinggi. Keberhasilan program ini didu-
kung oleh beberapa faktor penting.   

 
 

    
Persiapan 

    
Pelaksanaan 1 

    
Pelaksanaan 2 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2024 
Gambar 3 

Dokumentasi Kegiatan 



 

84                                                                                                                Kreanova Vol.4 No.3 September 2024 79-85 

Dukungan dari PT Tirta Investama Aqua 
Keboncandi Plant dan Yayasan Sekola Konang 
Indonesia, baik dalam bentuk pendanaan mau-
pun penyediaan tenaga pendamping, merupakan 
salah satu faktor utama yang memungkinkan 
terlaksananya program ini dengan baik. Selain 
itu, antusiasme dan partisipasi aktif masyarakat 
Desa Galih juga menjadi kunci keberhasilan pro-
gram, menunjukkan tingginya kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan limbah organik. Keter-
sediaan bahan baku limbah organik yang me-
limpah di Desa Galih turut mendukung keber-
hasilan produksi pupuk kompos yang 
berkelanjutan. 

Kolase pada gambar 3 menggambarkan 
tahapan penting dalam pelaksanaan program 
bank kompos lestari di Desa Galih oleh PT Tirta 
Investama Aqua Keboncandi. Dimulai dengan 
pertemuan antara pihak perusahaan dan Kepala 
Desa (KADES) untuk membahas rencana pro-
gram, kemudian dilanjutkan dengan pelatihan 
kepada masyarakat mengenai pengelolaan lim-
bah kotoran hewan menjadi pupuk kompos. 
Selanjutnya, masyarakat mempraktikkan lang-
sung teknik pembuatan kompos dan membangun 
fasilitas bank kompos untuk mendukung penge-
lolaan limbah yang berkelanjutan, sekaligus 
memberikan manfaat ekonomi bagi warga desa. 

Program ini memberikan dampak positif 
pada berbagai aspek kehidupan masyarakat Desa 
Galih. Dari segi ekonomi, peningkatan penda-
patan masyarakat melalui penjualan pupuk kom-
pos dan terciptanya lapangan pekerjaan baru 
merupakan hasil nyata dari program ini. Secara 
sosial, program ini berhasil meningkatkan kesa-
daran masyarakat tentang pentingnya pengola-
han limbah organik dan memperkuat kerjasama 
antar nggota masyarakat dalam menjaga keber-
sihan lingkungan. Dampak positif juga terlihat 
dalam aspek lingkungan, dimana program ini 
berhasil mengurangi pencemaran lingkungan 
akibat limbah organik, menciptakan lingkungan 
yang lebih bersih dan sehat, serta mendukung 
praktek pertanian padi organik di desa tersebut. 

Temuan yang didapat di akhir kegiatan 
adalah sebagai berikut: a. Temuan dari kuesioner 
dan wawancara dengan peserta pelatihan meng-
indikasikan adanya dampak positif yang signi-
fikan dari program pengabdian masyarakat ini, 
baik dalam hal pengetahuan tentang peman-
faatan limbah organik, aspek ekonomi, maupun 
lingkungan. Dari segi kompetensi pengolahan 
limbah organik, seluruh peserta (100%) menun-
jukkan peningkatan pengetahuan dan keteram-
pilan. Di sisi ekonomi, program ini telah berhasil 

menurunkan biaya produksi pertanian melalui 
pemanfaatan pupuk kompos yang dihasilkan dari 
limbah organik. Pengurangan biaya ini meng-
hasilkan penghematan yang signifikan bagi para 
petani, yang pada akhirnya meningkatkan pen-
dapatan mereka. Selain itu, program ini mencip-
takan peluang pendapatan tambahan bagi warga 
yang terlibat langsung dalam produksi kompos. 
Mereka tidak hanya mendapatkan pendapat-an 
dari penjualan kompos, tetapi juga mengalami 
peningkatan hasil panen padi organik diban-
dingkan dengan metode konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan pupuk kompos 
tidak hanya bersifat ramah lingkungan, tetapi 
juga lebih efisien dan produktif dalam men-
dukung pertanian padi organik. 

Dampak lingkungan dari program ini juga 
sangat menonjol. Pengelolaan limbah organik 
melalui produksi pupuk kompos telah berhasil 
mengurangi jumlah limbah organik di Desa 
Galih. Ini membuktikan efektivitas program 
dalam mengatasi permasalahan limbah yang 
sebelumnya menjadi beban bagi masyarakat. 
Selain itu, program ini juga berperan dalam 
mengurangi penggunaan pupuk kimia di lahan 
pertanian. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Program pengabdian masyarakat "Pe-
ngembangan Produk Bernilai Tambah melalui 
Pemanfaatan Limbah Kotoran Hewan" di Desa 
Galih, Pasuruan, telah berhasil mencapai tujuan-
nya dengan menghasilkan pupuk kompos ber-
kualitas, meningkatkan keterampilan masyara-
kat dalam pengelolaan limbah, dan memperkuat 
ekonomi lokal. Program ini juga berdampak 
positif pada lingkungan dengan mengurangi 
limbah organik dan penggunaan pupuk kimia, 
serta mendukung pertanian organik yang ber-
kelanjutan. Keberhasilan ini didukung oleh 
kerjasama mitra dan partisipasi aktif masyarakat, 
yang bersama-sama meningkatkan kesejah-
teraan ekonomi dan kesadaran lingkungan. 

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Kami menyampaikan apresiasi yang 
setinggi-tingginya kepada PT Tirta Investama 
Aqua Keboncandi Plant atas dukungan penuh 
yang diberikan, termasuk dalam pendampingan 
yang sangat berharga bagi kelancaran kegiatan 
ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada pimpinan di Kecamatan Pasrepan, 
khususnya Desa Galih, yang dengan penuh 
dedikasi meluangkan waktu dan tenaga untuk 
menyediakan informasi yang kami butuhkan. 
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Kami juga menghargai kerja keras dan kerja-
sama masyarakat Desa Galih dalam pembuatan 
pupuk kompos, yang menjadi kunci keberhasilan 
program ini. Terakhir, kami berterima kasih 
kepada semua pihak yang telah berkontribusi de-
ngan ide-ide cemerlang, sehingga kegiatan 
pengabdian ini dapat berjalan dengan sukses.   

 Semua penulis juga telah berperan 
sebagai kontributor utama dalam penulisan 
publikasi ini, memastikan kualitas dan ketepatan 
informasi yang disajikan. 
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